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BAB 11

SEJARAH KEHIDUPAN IBN AL QAYYIM AL JAUZIYYAH

A. Situasi Sosial Budaya dan Poalitik

Secara makro, kehidupan Islam pada masallQayyim yang lahir pada
tanggal 29 Januari 1292 M bertepatan dengan 6 8aiaH dan wafat pada 26
September 1350 M bertepatan dengan 23 Rajab 75%eHiang dilanda
kemunduran dan kesuraman pada semua sektor kahidéndisi politik
dunia Islam semakin lemah, tidak ada lagi pemedemglali politik sehingga
politik Islam semakin pudar (Abdillah, 2003: 41).

Kondisi semacam ini disebabkan oleh fakiternal dan faktor eksternal.
Faktor internal ditandai dengan keruntuharkhedifaban Abbasiyah dan
perpecahan di antara sesama komunitas muslim. Iskdak lagi mampu
mempersatukan umatnya ke dalam sebuah kesatuaagasmlana halnya
kekhalifahan yang tidak mampu lagi menggabungkan wilayahakihya
dalam satu unit yang stabil (Hitti, 2006: 617). B&inya, muncul disintegrasi
antara kekuatan-kekuatan sosial dan kelompok-kedammoral sehingga
menyebabkan hilangya kualitas dan posisi dominag yaereka miliki.

Kehancuran bangsa Arab diikuti dengan ketwamc semangat mereka.
Perlahan-lahan kekuasaan mereka dikuasai oleh dayaysy telah mereka
kalahkan. Kemerosotan dan kehancuran moral pada miaditandai dengan
banyaknya jumlah harem, budak perempuan serta kudah kerabat yang

memenuhi istana kerajaan sehingga melahirkan r&kgaemburuan dan intrik.
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Demikian pula dengan kehidupan mewah yang menaawpitkinuman keras
dan nyanyian mempunyai andil yang melemahkan kekuétluarga serta
melahirkan keturunan-keturunan yang lemah sebagaegang tahta kerajaan.
Posisi mereka semakin lemah karena munculnya petikyang tidak pernah
berakhir dan persaingan untuk menjadi pewaris tgatay tidak pernah bisa
dipastikan (Hitti, 2006: 618).

Selain faktor-faktor di atas, tidak dapgbutigkiri faktor ekonomi yang
berupa pembebanan pajak kepada rakyat serta pembagayah kekuasaan
provinsi demi keuntungan penguasa telah menghaacsktor pertanian dan
industri. Pertikaian berdarah yang sering terjadngkibatkan lahan pertanian
menjadi tandus dan terbengkalai. Kondisi semacarmangakibatkan rakyat
semakin miskin dan penguasa semakin kaya, sertauhpara pemimpin di
sejumlah negara-negara kecil yang suka menipu tiayya

Di samping faktor ekonomi di atas, tidakadkapentingnya wabah penyakit
yang sering menyerang antara lain penyakit caces, mpalaria, dan jenis
penyakit demam lainnya yang telah membinasakan akampenduduk di
berbagai wilayah. Kehancuran ekonomi berakibat dang pada degradasi
intelektualitas masyarakat dan mengekang tumbupewakiran kreatif (Hitti,
2006: 618).

Faktor eksternal keruntuhan Abbasiyah digamiEngan serbuan Hulagu,
cucu Jengis Khan, pada tahun 1253 M. Dia memimpasukan yang
berkekuatan besar dengan menyapu bersih semuangega lewati dan yang

menghalangi perjalanan mereka.
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Pada 10 Februari 1258, ia telah memasuka Hddgdad, sedangkan
khalifah bersama tiga ratus pejabat dan hakim menawarkapepghan diri
tanpa syarat. Sepuluh hari kemudian mereka dibbesbrta keluargihalifah
dan sebagian besar penduduknya. Sedangkan kotaadaggbagai pusat
peradaban dijarah dan dibakar.

Kehidupan Hukum Islanfigh) pada masa Ibn Al Qayyim Al Jauziyyah
dikenal dengan periode kemundufagh (Supriyadi, 2007: 113), atau dikenal
juga dengan masa meredupnya semangat dan keingaranulama untuk
melakukan ijtihad mutlak dan kembali pada dasari'syayang pokok dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan  hukum. aBahknereka
mencukupkan diri untuk mengikuti produk-produk hokuyang telah
dihasilkan oleh para mujtahid sebelumnya. Perhai@a ulama lebih banyak
mengomentari, memperluas atau meringkas masalahagandalam kitabgh
mazhab masing-masing.

Ada anggapan pada periode ini ijtihad telatutep, yang disebabkan oleh:

1. Munculnya sikapta’assub (fanatisme) di kalangan pengikumahab,
karena ulama pada saat itu lebih banyak mengileridapat yang ada
dalammahab dibandingkan mengikuti metode yang dikembangkaanim
mazhalnya untuk berijtihad.

2. Para hakim yang diangkat hanya bertaklid pada soathab untuk
menyelesaikan persoalan yang muncul, sedangkaondgesebelumnya
hakim yang diangkat tidak terikat sama sekali dengaatu mazhab

(Supriyadi, 2007: 114).
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3. Munculnya sejumlah orang yang tidak layak berigihtetapi melakukan
ijtihad sehingga menimbulkan kekacauan dalam makgar

Sementara itu pada periode ini, semakint glitemukan ulama-ulama
yang sederajat dengan Abu Hanifah, Malik, Asy Syafan Ahmad bin
Hanbal.

Kondisi semacam ini mengakibatkan munculpgadapat bahwa saat itu
tidak ada lagi ulama yang dipandang mampu untukjtibad, karena
persoalan-persoalan penting dalam hukum telah dgaiteh ulama-ulama
sebelumnya (Supriyadi, 2007: 115).

Namun bukan berarti pada masa kemundurarké@mudanfigh, tidak
lahir para ulama yang menyerukan untuk meninggalkdgeap taklid dan
menggiatkan semangat ijtihad, yang tidak terikatgd® pendapat para ulama
sebelumnya bahkan mungkin mempunyai pendapat yergda dengan imam
mazhalnya.

Di antara ulama yang menyerukan hal-haleters antara lain Ibn Al
Qayyim Al Jauziyyah (691 H-751 H) dan gurunya lbairiiyyah (661 H-728

H).

. Kelahiran dan Perjalanan Hidup Ibn Al Qayyim Al Jauziyyah

Ibn Al Qayyim lahir pada tanggal 6 Safar @91bertepatan dengan 29
Januari 1292 M., dan wafat pada tanggal 23 RajalH/Bbertepatan dengan 26
September 1350 M. Beliau lahir ditengah-tengah &eja yang cinta kepada

ilmu pengetahuan dan perilaku yang menunjukkanakeaan (Al Jauziyyah,
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1987: 15). Ayahnya Abu Bakar bin Ayyub Az Zar'i émla pengeloladqayyin)
lembaga pendidikan Al Jauziyyah di Damaskus. Leral@ndidikan tersebut
lahir setelah runtuhnya salah satu lembaga peratidiang menganumazhab
Hambali yang terbesar dan didirikan oleh lbn Alzig610 H / 1226 M — 597
H /1200 M).

Masyarakat tempat tinggal Ibn Al Qayyim npakan masyarakat
heterogen dengan tingkat sosial yang bervariasickaetidak terikat dengan
satumahab fikih meskipun mereka memiliki satu ideologi yasgma yaitu
Islam. Secara umum deskripsi tingkat sosial maggaidibagi menjadi :

a. Umaraatau penguasa

b. Ulama atadugaha

c. Masyarakat yang berstatus rakyat jelata.

Kondisi ketidakstabilan politik serta keragan status sosial menimbulkan
ketidak berdayaan dan kemunduran terhadap mesyaakimgga melahirkan
tindakan sewenang-wenang yang menyulitkan rakyat. sBmping itu
kehidupan moral mengalami dekadensi antara laingg@sumsi minuman
haram dan munculnya penyakit sosial di masyarakaipga hiburan malam.
Kondisi krisis sosial semacam ini (gaya hidup bewale mewah, hak-hak
masyarakat yang terinjak-injak, kemiskinan, merelyaksuap menyuap dan
meningkatnya kecenderungan mengkonsumsi narkobajdoneng Ibn Al
Qayyim untuk melakukan reformasi dan dakwah prajtisa mengembalikan

masyarakat ke jalan yang benar (Al Ahmad, 20062@56-
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Nama sebutan Ibn Al Qayyim Al Jauziyyah dundari jabatan ayahnya
sebagai pengelola lembaga tersebut. Beliau menggvesldidikannya di
bawah pengawasan langsung dari ayahnya yang merngajafaraid. Salah
satu gurunya yang terkenal adalah lbn Taimiyah yaremgajarkan tafsir,
hadis, fikih, faraid, dan ilmu kalam.

Kehausan Ibn Al Qayyim terhadap ilmu penlges mendorongnya untuk
melakukan perjalanan guna menuntut ilmu dari ulataaia yang terkenal di
zamannya antara lain di Mesir dan Makkah tempanhbkimnya ulama-ulama
besar saat itu (Dahlan, 1996: 17).

Ibon Al Qayyim dikenal sebagai ulama yangdes dan disegani pada
zamannya, beliau lebih banyak mengabdikan diri kumuengembangkan
pengetahuan dan sekaligus sebagai imam dan penlydggnbaga pendidikan
Al Jauziyah. Murid-murid lbn Al Qayyim yang terkdrantara lain adalah Ibn
Rajab seorang tokoh fikih Hambali, Ibn Katsir yd@gnudian dikenal sebagai
pakar tafsir dan hadits, dan kedua puteranya ydcenal sebagai pakdrgh
adalah Burhan bin Qayyim Al Jauziyyah beserta saumngya Syarifuddin bin
Qayyim Al Jauziyyah serta Abdul Hadi Bin Qudamah Mhqgdisi yang
kemudian dikenal sebagai tokoh Hambali.

Selain mengajar lbn Qayyim juga memberikatwé tentang persoalan-
persoalan yang diajukan kepadanya dan menulis Hdalkam beragam bidang
antara lain tafsirusul figh, figh, hadis, sastra, ilmu kalam, tasawuf, dan juga

berkaitan dengan kejiwaan. Menurut Bakar bin AdulAbu Zaid, lbn Al
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Qayyim menulis 96 judul buku dalam berbagai biddng (Dahlan, 1996:
617).

Tidak sedikit pujian yang diberikan oleh mka kepada beliau antara lain
Ibn Rajab yang menyatakan bahwa Ibn Al Qayyim cérdaam teliti tentang
hadis, baik yang berkaitan dengan ilmu dan perawinyajupeperhatian
terhadapfigh dan dalil-dalilnya serta terhadap nahwu. Pujiankbtya dari
Burhanuddin Az Zar’i yang menyatakan bahwa tidak selorangpun di bawah
langit ini yang memiliki ilmu seluas Ibn Al QayyinBerikutnya Ibn Hajar Al
Asgalani menyatakan bahwa beliau luas pengetahaanmyemahami
perbedaan pendapat diantara plaigaha serta mazhab salaf. Yang terakhir
pernyataan dari Ibn Taqgri Badri seorang sejarawaai Alang menyatakan lbn
Al Qayyim menguasai berbagai bidang ilmu antara Haifsir, figh, bahasa
Arab, usul figh, masalah-masalafuru’ sehingga beliau memiliki jati diri
tersendiri di zamannya serta menjadi rujukan ulagzamannya.

Pemikiranfigh dan usul figh Ibn Al Qayyim lebih banyak dituangkan
dalam bukunyd&lam Al Muwaqgi’indanA¢ 7urug Al HukmiyyahDalam buku
ini secara panjang lebar beliau menjelaskan tenfahgd dan metode ijtihad.
litihad menurutnya harus berkembang sesuai dengaass dan kondisi di
berbagai tempat dan zaman. Pemikiran ijtihadnyaipadan jawaban terhadap
opini ulama saat itu yang menyatakan pintu ijtitelh tertutup. Di dalam
ijtihad, akal harus digunakan semaksimal mungkimgde niat dan tujuan yang
tulus, ihlas, tanpa diikuti oleh kecenderungan gibatau golongan (Dahlan,

1996: 617). Kerena itu beliau membagi ijtihad mdn@ua macam, yaitér
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Ra'yu Al Mahmuddan Ar Ra’'yu Al Mamum Metode yang dapat digunakan
dalam berijtihad menurut beliau adaigha’, giyas al maslahah al mursalah
istishab, ‘urf danaz zari'ah. Beliau tidak menggunakastihsansebagai salah
satu metode ijtihad karena dengan metode terseimytahmenggunakan akal
semata-mata tanpa dilandasi dengan dalil syardanbanasalah ijma’ beliau
sependapat dengan imam Asy Syafi'i bahWwaa yang dapat diterima
hanyalahjma’ para sahabat.

Beliau dikenal sebagai orang pertama yangumeskangaidah fikih:
tagayyur al ahkam bi at tagayyur al azminah wa alkenah wa al ahwal
(hukum berubah sesuai dengan perubahan zaman,ttdempéingkungannya).
Kaidah ini mengandung pengertian yang mendalamluks dalam berbagai
aspek figh, karena syari'at Islam senantiasa mengacu padaadtehatan
manusia, dan kemaslahatan manusia banyak terkegadg¢empat, zaman, dan
situasi lingkungan.

Sekalipun Ibn Al Qayyim pengikubhazhab Hambali, tetapi banyak di
antara kaidah-kaidah imam Ahmad bin Hambal yaraktdisetujui antara lain
menempatkan sunnah da&i-Quran dalam kedudukan yang sama sebagai
sumber utama dan pertama dalam hukum Islam. MemomuAl Qayyim Al-
Qur’an sebagai sumber utama dan pertama dan sunnah ssbagzr kedua
setelahAl-Qur’an (Dahlan, 1996: 619).

Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas amp&mikiran hukum dan
komentar Ibn Al Qayyim tentanRiszlah Al Qada yang dituangkan dalam

kitab I'lam Al Muwaqqi'in menurut penulis layak untuk diteliti lebih lanjiard
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ditafsirkan sesuai dengan konteks zamannya sentillasinya dalam praktik

peradilan.

C.Karya-Karyalbn Al Qayyim Al Jauziyyah

Sebagai seorang ulama yang melakukan kegiateengajar serta
berdakwah yang merupakan tuntutan tugas keulamasnk umelakukan
perbaikan terhadap kondisi sosial masyarakat, IbiQd&yyim Al Jauziyyah
telah meninggalkan karya yang sangat berharga démpcbanyak yang
menurut Al Hijazi mencapai sekitar 97 karya ilmiahtara lain:
1. Dalam bidangdJsul Figh danFigh:

a. I'lam al Muwaqqgji’in

b. At 7urug Al Hukmiyah

c. As Salat wa Ahkam drikiha

d. Raf'u Al Yadain fi A& Salah

e. Nikah Al Muharram

f. Zad Al Ma’ad
2. Dalam bidang Akhlak dan Tasawuf:

a. Madarij As Glikin

b. Uddat As Sabirin

c. Miftah As Saidah

d. Fad Al ‘llm

e. Al Kaba'ir

f. At Tib An Nabawi



g. Baina Al Khullahwa Al Mahabbah
lImu Kalam;

a. Syifa’Al *Alil fi Masa'il Al Qada wa Al Qadar
b. Ar Rih

c. Hadi Al Arwah

Dalam bidang Sejarah:

a. Akhbar An Nig’

Dalam bidang Bahasa,;

a. Amsal Al Qur'an

b. Bad?'i’ Al Fawaid

Dalam bidang Tafsir:

a. Al Tafsir Al Qayyim

b. Agsam Al Quran

Dalam bidang Hadits:

a. ‘Aun Al Ma’bud Syarh Sunan Abu Daw(abdillah, 2003: 39).
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